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Abstrak 

Wanita premenopause 75% mengalami rasa cemas dipengaruhi oleh perubahan fisik yang terjadi dari 

keaadaan sebelumnya. Terdapat beberapa faktor yang berhubungan dengan kecemasan saat 

menghadapi menopause yaitu karakteristik sosial budaya, kondisi ekonomi pengetahuan, sikap, 

dukungan keluarga dan gaya hidup.Beberapa wanita memiliki persepsi bahwa seseorang yang tidak 

mengalami menstruasi menjadi tidak sehat, tidak bugar, kulit keriput, vagina menjadi kering dan tidak 

cantik lagi (Siregar 2020).Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah ada hubungan antara 

pengetahuan dan perubahan fisik wanita premenopause dengan kecemasan wanita menopause. 

Penelitian menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan rancangan penelitian 

Deskriptif Korelatif. Instrument yang digunakan pada penelitian ini adalah kuesioner tentang 

pengetahuan, perubahan fisik, kecemasan wanita menopause. Teknik sampling yang digunakan adalah 

purposive sampling. Analisis menggunakan uji chi-square dengan hasil uji chi-square di dapatkan p-

value = 0,000 < α (0,05) hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan pengetahuan perubahan fisik 

terhadap tingkat kecemasan pada wanita menopause di Rumah Sakit Pelabuhan Palembang. 

 

Kata kunci: Perubahan Fisik, Pengetahuan, kecemasan, Menopause 

 

Abstract 

75% of premenopausal women experience feelings of anxiety influenced by physical changes that 

occur from their previous condition. There are several factors related to anxiety when facing 

menopause, namely socio-cultural characteristics, economic conditions, knowledge, attitudes, family 

support and lifestyle. Some women have the perception that someone who does not menstruate is 

unhealthy, unfit, has wrinkled skin, and a dry vagina. and no longer beautiful (Siregar 2020). The aim 

of this research is to find out whether there is a relationship between knowledge and physical changes 

in premenopausal women and anxiety in menopausal women. The research uses a quantitative type of 

research using a Correlative Descriptive research design. The instrument used in this research was a 

questionnaire about knowledge, physical changes, and anxiety in menopausal women. The sampling 

technique used was purposive sampling. Analysis using the chi-square test with the results of the chi-

square test obtained p-value = 0.000 < α (0.05). This shows that there is a relationship between 

knowledge of physical changes and anxiety levels in menopausal women at Palembang Harbor 

Hospital. 
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PENDAHULUAN 

Menopause merupakan akhir dari 

masa reproduksi wanita, ditandai dengan 

ovarium berhenti menghasilkan sel telur, 

berkurangnya hormon estrogen dan 

progesterone. Rentang usia wanita 

mengalami menopause berkisar antara usia 

50-70 tahun (Rani, Kurniawan, & Putri, 

2020,Suazini, 2018,Wahyuni, Yusrizal, & 

Wardiati, 2020). Banyak perubahan fisik 

yang terjadi pada wanita menopause yaitu 

vagina terasa kering, perineum dan anus, 

dan vesica urinaria. Selain perubahan 

fisiologis, menopause juga mempengaruhi 

psikologi seperti kecemasan, mudah marah, 

susah tidur dan depresi yang disebabkan 

oleh perubahan hormon estrogen (Juwita, 

2020). 

Masa menopause adalah salah satu 

fase alamiah yang dialami oleh seorang 

wanita. Kondisi menopause ini disebabkan 

oleh hormon estrogen dan progesteron dari 

ovarium wanita yang berkurang, ovarium 

berhenti melepaskan sel telur sehingga 

aktivitas menstruasi berkurang dan akhirnya 

berhenti sama sekali. Pada masa ini terjadi 

penurunan jumlah hormon yang sangat 

penting untuk mempertahankan faal tubuh. 

(Estin and Nunik, 2020) Sebelum masa 

menopause   diawali   dengan   fase   

premenopause dimana pada keadaan ini 

terjadi peralihan dari masa subur menuju 

masa tidak adanya pembuahan. Sebagian 

besar wanita mulai mengalami perubahan 

usia 40-49 tahun (Misrina & Nuzula, 2021). 

Pada masa ini 

wanita akan mengalami perubahan 

fisik dan psikologis seperti siklus haid yang 

tidak teratur, udara panas, keringat dimalam 

hari, kering pada vagina, sulit tidur, mudah 

marah, cemas dan mudah lupa (Sriwaty, 

2020), (Yazia & Hamdayani, 2020), 

(Gonçalves, Santos, & Costa, 2019). 

Wanita premenopause 75% 

mengalami rasa cemas dipengaruhi oleh 

perubahan fisik yang terjadi dari keadaan 

sebelumnya. Terdapat beberapa faktor yang 

berhubungan dengan kecemasan saat 

menghadapi menopause yaitu  karakteristik 

sosial budaya, kondisi ekonomi, 

pengetahuan, sikap, dukungan keluarga,dan 

gaya hidup. Beberapa wanita memiliki 

persepsi bahwa seseorang yang tidak 

mengalami menstruasi menjadi tidak sehat, 

tidak bugar, kulit menjadi keriput, vagina 

menjadi kering dan tidak cantik lagi 

Penelitian yang telah dilakukan Siregar 

(2020) Kecemasan wanita menghadapi 

menopause juga dipengaruhi oleh 

pengetahuan yang rendah karena kurangnya 

informasi yang diperoleh, sehingga muncul 

pemikiran bahwa akan terjadi efek negatif 

yang dialami wanita setelah memasuki masa 

premenopause. Faktor psikologis banyak 

dihubungkan dengan faktor genetic, 

perkembangan hormonal dan perubahan 

fisik (G. W. Stuart, Budi, & Jesika, 2016). 

Rendahnya pengetahuan wanita 

tentang menopause dapat diatasi dengan 

memberikan pendidikan kesehatan atau 

penyuluhan. Dengan meningkatkan 

informasi tentang menopause, sehingga 

mengurangi kecemasan yang akan terjadi 

(Aristawati and Puspitasari, 2020), (Yuliana, 

Aini, and Choiriyyah, 2019), (Yazia and 

Hamdayani, 2020). 

Jumlah wanita yang mengalami 

kecemasan di seluruh dunia, sekitar 70- 80% 

wanita Eropa, 60% wanita di Amerika, 57% 

wanita di Malaysia, 18% wanita di Cina, 

10% wanita di Jepang dan Indonesia. 

Jumlah orang yang menderita kecemasan 

baik akut maupun kronik diperkirakan 

mencapai 5% dari jumlah penduduk 

(Siregar, 2020) 

World Health Organization (WHO) 

memperkirakan bahwa tahun 2030 nanti ada 

sekitar 1,2 miliar perempuan yang berusia 

diatas 50 tahun. sebagian besar dari mereka 

sekitar 80% tingggal di negara berkembang 
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dan setiap tahunnya populasi perempuan 

menopause meningkat sekitar tiga persen. 

Artinya kesehatan perempuan khususnya 

patut mendapatkan perhatian sehingga akan 

meningkatkan angka harapan hidup dan 

tercapainya kebahagiaan serta kesejahteraan 

secara psikologis (Nurlina 2021) 

Berdasarkan data Badan Pusat 

Statistik (BPS), perempuan yang berumur di 

atas 50 tahun adalah sebanyak 20,9 juta. 

Pada tahun 2020 jumlah perempuan yang 

hidup di usia menopause di Indonesia adalah 

30,3 juta orang. Sedangkan pada tahun 2025 

diperkirakan terdapat 60 juta wanita yang 

mengalami menopause (Sartika, 2023). 

Berdasarkan data Dinas Kesehataan 

Provinsi Sumatra Selatan jumlah wanita 

yang berusia 40 sampai 50 sebanyak 288, 

905 orang ,wanita usia 45 sampai 49 tahun 

250,233 orang,wanita usia 50 sampai 54 

tahun sebanyak 214,077 orang ,wanita 

berusia 55 sampai 59 tahun sebanyak 

175,429,wanita berusia 60 sampai 64 tahun 

sebanyak 128,101 orang (Dinkes, 2020).  

Data yang didapatkan dari Dinas 

Kesehatan Kota Palembang jumlah wanita 

yang berusia 40 sampai 44 tahun sebanyak 

57.957 orang ,wanita usia 45 sampai 49 

tahun sebanyak 54,123 orang ,wanita usia 50 

sampai 54 tahun sebanyak 47.881 

orang,wanita berusia 55 sampai 59 tahun 

sebanyak 40.674,wanita berusia 60 sampai 

64 tahun sebanyak 32,887 orang (Dinkes 

Kota Palembang, 2020). 

Rumah Sakit Pelabuhan Palembang 

merupakan salah satu pelayanan kesehatan 

yang memberikan pelayanan kepada wanita 

yang mengalami periode premenopause. 

Didapatkan informasi bahwa rata-rata 

sebanyak 108 orang wanita yang memiliki 

usia 40-49 tahun setiap bulannya datang ke 

Poliklinik KIA dan Kebidanan Rumah Sakit 

Pelabuhan Palembang. Dari 108 orang 

tersebut terdapat 72 orang yang mengeluh 

gangguan fisik seperti nyeri sendi, 

kesemutan, sulit tidur, sakit kepala, dan lain 

sebagainya. Keadaan ini yang membuat rasa 

cemas pada wanita untuk menghadapinya. 

Dari penjelasan diatas, maka peneliti 

mencari tahu adakah hubungan pengetahuan 

perubahan fisik terhadap tingkat kecemasan 

pada wanita perimenopause di Rumah Sakit 

Pelabuhan Palembang. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang 

dilakukan penulis pada tanggal 23 Februari 

2024 Di Rumah Sakit Pelabuhan Palembang 

terdapat data kunjungan poliklinik KIA dan 

Kebidanan pada bulan November 2023 

sebanyak 108 orang, pada bulan Desember 

2023 sebanyak 98 orang dan pada bulan 

Januari 2024 sebanyak 118 orang.7 dari 10 

orang wanita menopause mengalami 

kecemasan akibat kurangnya pengetahuan 

tentang perubahan fisik Wanita 

premenopause. Permasalahan diatas maka 

penyusun tertarik untuk melakukan 

pengkajian lebih jauh dengan menggunakan 

judul Hubungan Pengetahuan Dan 

Kecemasan Pada Wanita yang Akan 

Menghadapi Menopause. 

Berdasarkan fenomena tersebut, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang “Hubungan Pengetahuan dan 

Perubahan Fisik Wanita Premenopause 

dengan Kecemasan Menghadapi Menopause 

di Rumah Sakit Pelabuhan Palembang”. 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah deskriptif 

korelatif. 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Maret  2024. Penelitian ini dilakukan 

di Rumah Sakit Pelabuhan Palembang. 

Target/Subjek Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini 

didapatkan dari data kunjungan poliklinik 

KIA dan Kebidanan pada bulan November 

2023 sebanyak 108 orang, pada bulan 

Desember 2023 sebanyak 98 orang dan pada 

bulan Januari 2024 sebanyak 118 orang 

yang berjumlah rata-rata 108 orang setiap 

https://www.mendeley.com/catalogue/941a1d6b-65a9-3c97-8660-5d97d6e42a3d
https://www.mendeley.com/catalogue/941a1d6b-65a9-3c97-8660-5d97d6e42a3d
https://www.mendeley.com/catalogue/941a1d6b-65a9-3c97-8660-5d97d6e42a3d
https://www.mendeley.com/catalogue/941a1d6b-65a9-3c97-8660-5d97d6e42a3d
https://www.mendeley.com/catalogue/941a1d6b-65a9-3c97-8660-5d97d6e42a3d
https://www.mendeley.com/catalogue/941a1d6b-65a9-3c97-8660-5d97d6e42a3d
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bulannya. Sampel dalam penelitian ini 

adalah sebagian wanita usia 40-49 tahun 

yang berobat ke poliklinik KIA dan 

Spesialis Kebidanan Rumah Sakit 

Pelabuhan Palembang sebanyak 52 

responden diambil menggunakan teknik 

purposive sampling. 
 

 

 

Prosedur 

Desain penelitian yang terdapat 

deskriptif koelatif. Dengan demikian peneliti 

peneliti membagikan kuesioner. 

 

Data, Intrumen, dan Teknik 

Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian 

ini menggunakan wawancara langsung dan 

lembar kuesioner yang dibagikan kepada 

responden. Data primer penelitian ini 

didapatkan dengan kuesioner. 

Teknik Analisis Data 

Analisa data menggunakan analisis 

univariat dan analisis bivariat dengan 

menggunakan uji statistik chi square. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

1. Hasil penelitian  

Tabel 1 Tingkat Kecemasan 

Tingkat 

Kecemasan 

Frekuensi Persentasi 

Ringan 21 40,4% 

Sedang 18 34,6% 

Berat 13 25,0% 

Total 52 100,0% 

 

Berdasarkan tabel di atas tingkat 

kecemasan ringan sebanyak 21 orang 

(40,4%), kecemasan sedang sebanyak 18 

orang (34,6%), dan kecemasan berat 

sebanyak 13 orang (25,0%). 

Tabel 2. Pengetahuan Perubahan Fisik 

Pengetahuan  Frekuensi Persentasi 

Baik 15 28,8% 

Cukup 21 40,4% 

Kurang 16 30,8% 

Total 52 100 

 

Berdasarkan tabel di atas bahwa 

pengetahuan baik sebanyak 15 orang 

(28,8%), pengetahuan cukup sebanyak 21 

orang (40,4%), dan pengetahuan kurang 

sebanyak 16 orang (30,8%). 

 

 

 

 

Tabel 3 Hubungan Pengetahuan Perubahan 

Fisik Terhadap Tingkat Kecemasan Wanita 

Menopause 

Pengeta

huan  

Tingkat kecemasan  n % P 

value ringan sedang Berat  

n % n % n % 

Baik 12 80 3 20 0 0 15 100  

0,00

0 
Cukup 7 33,3 4 19 10 47,6 21 100 

Kurang 2 12,5 11 68,8 3 18,8 16 100 

Total  21 40,4 18 34,6 13 25 52 100 

 

Berdasarkan tabel di atas  bahwa dari 

15 responden pengetahuan baik terdapat 12 

responden dengan tingkat kecemasan ringan 

(80,0%) dan 3 responden dengan tingkat 

kecemasan sedang (20,0%). Dari 21 

responden pengetahuan cukup terdapat 7 

responden dengan tingkat kecemasan ringan 

(33,3%), 4 responden dengan tingkat 

kecemasan sedang (19,0%), dan 10 

responden dengan tingkat kecemasan berat 

(47,6%).Sedangkan dari 16 responden 

pengetahuan kurang terdapat 2 responden 

dengan tingkat kecemasan ringan (12,5%), 

11 responden dengan tingkat kecemasan 

sedang (68,8%), dan 3 responden dengan 

tingkat kecemasan berat (18,8%). 

Dari hasil uji chi-square di dapatkan 

p-value = 0,000 < α (0,05) hal ini 

menunjukkan bahwa ada hubungan 

pengetahuan perubahan fisik terhadap 
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tingkat kecemasan pada wanita menopause 

di Rumah Sakit Pelabuhan Palembang. 

2. Pembahasan 

a. Distribusi Frekuensi Tingkat 

Kecemasan Wanita Menopause 
Berdasarkan analisis 

univariat bahwa distribusi frekuensi 

tingkat kecemasan ringan sebanyak 

21 orang (40,4%), kecemasan sedang 

sebanyak 18 orang (34,6%), dan 

kecemasan berat sebanyak 13 orang 

(25,0%). 

Hal tersebut di dukung juga 

oleh hasil penelitian Fitriani (2023) 

yang menyatakan bahwa tingkat 

kecemasan responden dalam 

menghadapi menopause dalam 

penelitian ini sebagian besar adalah 

ringan, hal ini disebabkan adanya 

faktor-faktor yang mempengaruhi 

kecemasan ibu dalam menghadapi 

menopause. Kecemasan ibu dalam 

menghadapi menopause dapat 

dipengaruhi oleh faktor sikap, 

dukungan keluarga, pengetahuan dan 

gaya hidup. 

Kecemasan adalah suatu 

keadaan tidak santai yang samar-

samar karena ketidaknyamanan atau 

rasa takut yang disertai suatu respon 

(penyebab tidak spesifik atau tidak 

diketahui oleh individu). Perasaan 

takut 

dan tidak menentu sebagai 

sinyal yang menyadarkan bahwa 

peringatan tentang bahaya akan 

datang dan memperkuat individu 

mengambil tindakan menghadapi 

ancaman (Rondonuwu, 2018). 

Hal tersebut juga didukung 

dengan penelitian Pujiastuti (2023) 

bahwa kecemasan paling banyak 

dialami oleh 22 responden (73,3%) 

dalam kategori berat, dan sebanyak 7 

responden (23,3%) dalam kategori 

kecemasan sedang. Wanita yang 

mendekati usia lanjut sering kali 

mengkhawatirkan perubahan kognitif 

seperti keriput; menjadi tua dan tidak 

menarik lagi membuat mereka takut 

mengalami menopause. 

Penelitian lainnya (Engelina, 

2023) menyimpulkan bahwa pada 

wanita menopause didominasi 

dengan tingkat kecemasan sedang 

sebanyak 66,15%, kecemasan berat 

sebanyak 30,4%, dan kecemasan 

ringan sebanyak 3,6%. Berdasarkan 

hasil penelitian, masalah yang paling 

dikeluhkan oleh responden adalah 

rasa nyeri pada otot dan persendian, 

kelelahan fisik dan mental, dan 

masalah tidur. Gejala-gejala tersebut 

menyebabkan meningkatnya 

kecemasan pada wanita menopause. 

Salah satu hal yang dapat 

menyebabkan kecemasan pada 

wanita menopause adalah 

berhentinya haid. 

Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan diatas peneliti 

berasumsi bahwa kecemasan pada 

wanita menopause biasanya bersifat 

relatif, artinya beberapa orang yang 

mengalami kecemasan dapat menjadi 

tenang kembali setelah mendapat 

dukungan atau dorongan dari orang-

orang di sekitarnya, namun ada juga 

beberapa orang yang merasa 

khawatir bahkan setelahnya. 

mendapat dukungan dari orang-

orang di sekitarnya. 

b. Distribusi Frekuensi Pengetahuan 

Perubahan Fisik Wanita Menopause 
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Berdasarkan analisis 

univariat bahwa distribusi frekuensi 

pengetahuan baik sebanyak 15 orang 

(28,8%), pengetahuan cukup 

sebanyak 21 orang (40,4%), dan 

pengetahuan kurang sebanyak 16 

orang (30,8%). 

Pengetahuan wanita tentang 

menopause merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi kesiapan 

wanita menghadapi menopause. 

Menopause merupakan proses 

alamiah yang terjadi pada semua 

wanita. Masa perubahan ini dapat 

dilalui dengan baik, tanpa gangguan 

yang berarti jika wanita tersebut 

mampu menyesuaikan dengan 

kondisi baru yang muncul. Faktor 

penentu apakah wanita itu siap 

dengan datangnya masa menopause 

ini, ada di tangan wanita itu sendiri. 

Pengetahuan wanita penting agar 

dapat mempersiapkan diri dan dapat 

beradaptasi dengan baik dengan 

perubahan yang akan terjadi pada 

masa menopause (Ismiyati, 2013). 

Menurut penelitian Fujiyati 

(2023) bahwa dari 75 responden 

sebagian besar berpengetahuan 

cukup yaitu ada 32 orang (42,7%). 

Hal ini menunjukan bahwa tingkat 

pengetahuan perempuan tentang 

premenoupose di Puskesmas Talang 

Betutu Kota Palembang cukup. 

Pengetahuan berhubungan dengan 

tingkat pendidikan seseorang, 

dimana orang dengan pendidikan 

yang tinggi akan mengakibatkan 

peningkatan kemampuan responden 

untuk meningkatkan pengetahuanya. 

Menurut penelitian Pujiastuti 

(2023) temuan penelitian yang 

melibatkan 30 responden, diketahui 

bahwa 19 responden (63,3%) 

memiliki pengetahuan cukup tentang 

premenopause, sebagian besar, 

sedangkan hanya 9 responden (30%) 

yang memiliki pengetahuan kuat. 

Mengingat bahwa pengetahuan 

seseorang dapat diubah oleh 

karakteristik pendidikan, ada 

hubungan yang sangat erat antara 

pengetahuan dan pendidikan. 

Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan diatas peneliti 

berasumsi bahwa semakin tinggi 

tingkat pengetahuan maka akan 

semakin menurun tingkat kecemasan 

pada ibu premenoupose. Semakin 

banyak pengetahuan yang dimiliki, 

seseorang akan mengetahui 

mekanisme yang akan digunakan 

untuk mengatasi kecemasannya. 

c. Hubungan Pengetahuan Perubahan 

Fisik Terhadap Tingkat Kecemasan 

Wanita Menopause 
Dari hasil uji chi-square di 

dapatkan p-value = 0,000 < α (0,05) 

hal ini menunjukkan bahwa ada 

hubungan pengetahuan perubahan 

fisik terhadap tingkat kecemasan 

pada wanita menopause di Rumah 

Sakit Pelabuhan Palembang. 

Pengetahuan atau knowledge 

adalah hasil penginderaan manusia 

atau hasil tahu seseorang terhadap 

suatu objekmelalui pancaindra yang 

dimilikinya. Panca indra manusia 

guna penginderaan terhadap objek 

yakni penglihatan, pendengaran, 

penciuman, rasa dan perabaan. Pada 

waktu penginderaan untuk 

menghasilkan pengetahuan tersebut 

dipengaruhi oleh intensitas 

perhatiandan persepsi terhadap 

objek. Pengetahuan seseorang 

sebagian besar diperoleh melalui 
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indra pendengaran dan indra 

penglihatan (Notoatmodjo, 2018). 

Premenopause disebut juga 

fase peralihan. Premenopause terjadi 

sekitar dua tahun sebelum 

menopause sampai sekitar dua tahun 

setelahnya. Pada fase ini terdapat 

gejala yakni penurunan fungsi 

ovarium yang ditandai dengan 

defisiensi progesterom dan estrogen 

sehingga tanda klasik gejala 

menopause mulai muncul. 

Premenopause dialami pada usia 50-

an (Riyadina, 2019). 

Menurut penelitian 

(Nasution, 2020) pengetahuan ibu 

yang kurang dalam menghadapi 

premenopause yaitu sebanyak 29 

responden (46.8%), disebabkan 

rendahnya tingkat pendidikan dan 

belum mendapatkan informasi 

tentang premenopause, pengetahuan 

juga dipengaruhi oleh pengalaman, 

yang mengakibatkan munculnya 

persepsi yang berbeda dalam 

menghadapi  premenopause. 

Menurut penelitian Pujiastuti 

(2023), bahwa kecemasan dan 

pengetahuan pramenopause pada 

wanita antara usia 40 dan 55 terdapat 

hubungan. Sejalan dengan penelitian 

Fujiyati (2023) ada hubungan 

pengetahuan, perubahan fisik dan 

psikologis saat premenoupose 

dengan tingkat kecemasan ibu 

premenoupose. 

Perubahan fisik Wanita 

menopause seperti otot sendi sakit 

atau terasa kaku dan peningkatan 

berat badan. Otot membantu kita 

membakar banyak kalori, sehingga 

kehilangan massa otot dari waktu 

kewaktu dapat membuat lebih sulit 

untuk membakar kalori sehingga 

menyebabkan peningkatan berat 

badan. 

Patofisiologi bervariasi dari 

individu ke individu. Contohnya hot 

flashses terjadi karena penurunan 

konsentrasi estradiol dan bukan 

kadar estradiol mutlak, ada 

perubahan dalam kadar plasma 

serotonin, adrenalin, dan non 

adrenalin, kemudian dapat 

menyebabkan takikardia 

supraventricular, vasodilatasi periper 

(Bela Purnama Dewi, dkk 2022). 

Perubahan fisik pada wanita 

menopause berpengaruh terhadap 

kesiapannya dalam menghadapi 

menopause. Semakin wanita berat 

menghadapi perubahan maka akan 

semakin tidak siap bagi wanita untuk 

menghadapinya. Ketika seorang 

wanita memasuki masa menopause 

alangkah baiknya selalu memiliki 

pikiran yang positif. Keadaan siap 

dan tidak siap pada wanita yang 

mengalami menopause berpengaruh 

terhadap cara wanita memberikan 

penilaian terhadap menopause itu 

sendiri (Linda & Yetti R, 2019). 

Sejalan dengan penelitian 

yang dilakuakan oleh Asmaradana 

(2021) hasil penelitian menunjukkan 

bahwa 56,9% wanita premenopause 

memiliki pengetahuan yang tinggi 

dan 15,3% siap menghadapi 

menopause. Ada hubungan positif 

antara tingkat pengetahuan tentang 

menopause dengan kesiapan 

menghadapi menopause dengan 

keeratan hubungan kuat. Semakin 

baik tingkat pengetahuan tentang 

menopause maka semakin siap 

dalam menghadapi menopause. 

Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan diatas peneliti 

berasumsi bahwa kecemasan pada 

premenopause akan timbul ketika 

perempuan merasakan berbagai 

perubahan pada tubuhnya dimana hal 

itu mnejadi hal yang baru bagi 

mereka serta kurangnya pemahaman 

tentang kesehatan terutama tentang 

masa premenopause sehingga 
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mereka akan menganggap perubahan 

tersebut suatu penyakit yang 

berbahaya dari faktor itulah pada 

akhirnya akan terjadi kecemasan. 

KESIMPULAN 

1. Responden dengan tingkat kecemasan 

ringan sebanyak 21 orang (40,4%), 

kecemasan sedang sebanyak 18 orang 

(34,6%), dan kecemasan berat sebanyak 

21 orang (25,0%). 

2. Responden dengan pengetahuan baik 

sebanyak 15 orang (28,8%), pengetahuan 

cukup sebanyak 21 orang (40,4%), dan 

pengetahuan kurang sebanyak 16 orang 

(30,8%). 

3. Ada hubungan pengetahuan terhadap 

tingkat kecemasan pada wanita 

menopause di Rumah Sakit Pelabuhan 

Palembang dengan nilai p-value = 0,000. 

SARAN 

Bagi Rumah Sakit Pelabuhan 

Palembang khususnya bagian Poliklinik 

KIA Spesialis Kebidanan untuk lebih aktif 

dalam memberikan penyuluhan kepada 

pasien kunjungan poliklinik mengenai 

kesiapan penanganan kecemasan bagi 

wanita premenopause. 
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